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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 
Ach = luas penampang dari sisi luar ke sisi luar tulangan tranversal, mm2, 
Acv  = luas bruto penampang beton yang dibatasi oleh tebal badan dan panjang 
penampang dalam arah gaya geser yang ditinjau, mm2, 
Ag  = luas bruto, mm2, 
Aj  = luas efektif joint, mm2, 
As  = luas tulangan tarik non-prategang, mm2, 
Ash  = luas tulangan sengkang, mm2, 
Av  = luas tulangan geser dalam daerah sejarak s, mm2, 
b  = lebar penampang, mm, 
bw  = lebar bagian badan, mm, 
C1  = nilai faktor respons gempa, 
Cm = koefisien momen, 
d  = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik, mm, 
d’ = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tekan, mm, 
DF  = faktor distribusi momen untuk kolom, 
di  = simpangan horisontal lantai tingkat ke-i, mm, 
Ec  = modulus elastisitas beton, MPa, 
EI  = kekakuan lentur komponen struktur tekan, N-mm2, 
Es  = modulus elastisitas tulangan, MPa, 
f’c = kuat tekan beton karakteristik, MPa, 
Fi  = gaya gempa tiap lantai, kN, 
fy  = kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan non-prategang, MPa, 
g  = gaya gravitasi, m/detik2, 
h  = tinggi penampang, mm, 
hc  = dimensi penampang inti kolom diukur dari sumbu ke sumbu tulangan 
pengekang, mm, 
hi  = tinggi lantai tingkat ke-i struktur atas suatu gedung, mm, 
hw = tinggi dinding keseluruhan atau segmen dinding yang ditinjau, mm, 
hx  = spasi horizontal maksimum untuk kaki – kaki sengkang tertutup atau 
sengkang ikat pada semua muka kolom, mm, 
I = faktor keutamaan gedung, 
Ib  = momen inersia balok, mm4, 
Ig  = momen inersia bruto, mm4, 
Ik  = momen inersia kolom, mm4, 
k = faktor panjang efektif komponen struktur tekan, 
L = panjang bentang, mm, 
lo  = panjang minimum diukur dari muka join sepanjang sumbu komponen 
struktur, dimana harus disediakan tulangan transversal, mm, 
lu = panjang bersih antar lantai, mm, 
lw  = panjang keseluruhan dinding atau segmen dinding yang ditinjau dalam 
arah gaya geser, mm, 
lx  = panjang bentang pendek, mm, 
xv 
 
ly  = panjang bentang panjang, mm, 
Me = momen akibat gaya aksial, kNm, 
Mg  = momen kapasitas akibat gempa, kNm, 
Mn  = kuat momen nominal pada penampang, kNm, 
Mpr+  = momen kapasitas positif pada penampang, kNm,
Mpr-  = momen kapasitas negatif pada penampang, kNm,
Mu  = momen terfaktor pada penampang, kNm, 
n  = jumlah lantai tingkat struktur gedung, 
NDL  = gaya aksial akibat beban mati, kN, 
NLL  = gaya aksial akibat beban hidup, kN, 
Nu  = beban aksial terfaktor yang terjadi bersamaan dengan Vu, kN, 
Pc  = beban kritis, kN, 
Pn  = kuat nominal penampang yang mengalami tekan, kN, 
Pu  = beban aksial terfaktor, kN, 
QDL  = beban mati per satuan luas, kN/m2, 
QLL  = beban hidup per satuan luas, kN/m2, 
R = faktor reduksi gempa, 
Rn = tahanan momen nominal, kN/mm2, 
r = radius girasi, mm, 
s = jarak antar tulangan, mm, 
T1,T2  = gaya tarik tulangan, kN, 
T1  = waktu getar alami fundamental struktur gedung, detik, 
Ux  = simpangan arah x, mm, 
Uy  = simpangan arah y, mm, 
V = gaya geser dasar nominal statik ekuivalen akibat pengaruh gempa 
rencana yang bekerja di tingkat dasar struktur, kN, 
V1  = gaya geser dasar nominal yang bekerja di tingkat dasar struktur gedung 
dengan tingkat daktilitas umum, kN, 
Vc  = gaya geser nominal yang disumbangkan oleh beton, kN, 
Ve  = gaya geser akibat gempa, kN, 
Vg  = gaya geser akibat beban gravitasi, kN, 
Vh  = gaya geser horizontal, kN, 
Vj  = gaya geser pada joint, kN, 
Vn  = kuat geser nominal, kN, 
Vs = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser, kN, 
Vu = gaya geser terfaktor pada penampang, kN, 
Wu = beban terfaktor per unit panjang dari balok atau per unit luas pelat kN/m, 
Wi  = berat lantai tingkat ke-i struktur atas suatu gedung, kN, 
Wt = berat total gedung, kN, 
αo  = koefisien yang mendefinisikan kontribusi relative dari tahanan beton 
terhadap tahanan dinding, 
Δs = selisih simpangan antar tingkat, mm, 
? = faktor reduksi kekuatan, 
ρ = faktor redundansi, ρ untuk kategori desain seismik D sampai F = 1,3 
kecuali dari dua kondisi berikut dipenuhi maka ρ = 1,0.
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ρn  = rasio luas tulangan yang tersebar pada bidang yang paralel bidang Acv
terhadap luas beton bruto yang tegak lurus terhadap tulangan tersebut,
ρv  = rasio luas tulangan yang tersebar pada bidang yang tegak lurus bidang 
Acv terhadao luas beton bruto Acv, 
ζ = koefisien pengali dari jumlah tingkat struktur gedung yang membatasi 
waktu getar alami fundamental struktur gedung, 
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PERANCANGAN STRUKTUR GEDUNG CONDOTEL SAHID JOGJA 
LIFESTYLE CITY YOGYAKARTA, Yulianto Adi Wibowo, NPM 110213863, 
tahun 2015, PPS Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
Seiring dengan bertambahnya wisatawan yang berkunjung ke kota 
Yogyakarta, permintaan hunian pada suatu gedung semakin meningkat, 
sedangkan lahan yang dimiliki hanya terbatas. Oleh karena itu dibangun hunian 
pada suatu gedung yaitu Condotel Sahid Jogja Lifestyle City Yogyakarta. 
Gedung Condotel Sahid Jogja Lifestyle City Yogyakarta memiliki 9 lantai 
dan 2 basement. Perancangan Struktur gedung ini mengacu pada peraturan SNI 
1726-2012 dan SNI 2847-2013, sedangkan sistem struktur yang digunakan adalah 
Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). Perancangan gedung ini 
meliputi balok, kolom, tangga, pelat lantai, dinding geser, dan fondasi. Gedung 
memiliki konstruksi beton bertulang, dengan Kategori Resiko II dan berada pada 
Kategori Desain Seismik D. Beban yang dianalisis berupa beban mati, beban 
hidup, dan beban gempa. Mutu beton f’c = 30 Mpa. Mutu baja tulangan fy = 240 
Mpa untuk tulangan dengan diameter kurang dari atau sama dengan 12 mm dan   
fy = 420 Mpa untuk tulangan dengan diameter lebih besar dari 12 mm. 
Dari hasil perhitungan diperoleh pelat lantai dengan tebal 130 mm dan 
pelat atap dengan tebal 100 mm, dengan masing-masing termasuk dalam pelat 2 
arah. Pelat lantai dan atap menggunakan tulangan pokok P10-150 pada arah x dan 
arah y, untuk tulangan susut digunakan juga P10-150. Tangga memiliki tebal pelat 
130 mm, tulangan pada tumpuan digunakan D16-200, tulangan pada lapangan 
digunakan D16-150, dan tulangan susut digunakan P8-150. Terdapat 4 tipe balok 
yang digunakan dalam perancangan gedung ini, yaitu 2 balok induk, 1 balok anak, 
dan 1 balok bordes. Dimensi balok induk adalah B400x650 dan B300x450. 
Dimensi balok anak adalah BA350x550. Dimensi balok bordes adalah B250x400.
Terdapat 5 tipe kolom yang digunakan yaitu K500x500, K600x600, K700x700, 
K800x800, dan K900x900. Dinding geser memiki tebal 40 cm dan menggunakan 
tulangan 2D16-300. Pilecap menggunakan tulangan bagian bawah D19-100 pada 
arah x dan arah y dan tulangan bagian atas D19-200 pada arah x dan arah y. Bored 
Pile menggunakan tulangan longitudinal 24D22 dan tulangan transversal D13-50. 
Kata kunci : Perancangan gedung, balok, kolom, pelat, tangga, dinding geser, 
fondasi bored pile, SRPMK. 
